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ABSTRAK
Faktor ketersediaan pakan alami di perairan waduk dapat menentukan komposisi dan penyebaran serta
proses adaptasi beberapa jenis ikan (adaptasi dari lingkungan mengalir menjadi tergenang). Tujuan dari penelitian
ini adalah mengkaji interaksi dalam memanfaatkan pakan alami yang tersedia dari komunitas ikan di Waduk
Penjalin. Pengambilan ikan contoh dilakukan pada bulan Juni dan Agustus 2011 menggunakan jaring insang
percobaan (ukuran 1-3 inci dengan interval 0,25 inci) dan hasil tangkapan nelayan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ikan beunteur (Puntius binotatus), nila (Oreochromis niloticus) dan tawes (Barbonymus gonionotus)
tergolong sebagai planktivora dengan makanan utama berupa fitoplankton masing-masing sebesar 92,23%,
86,91% dan 70,00%. Ikan nilem (Osteochilus vittatus) tergolong sebagai herbivora dengan makanan utama
berupa tumbuhan/makrofita sebesar 100,00%. Ikan betutu (Oxyeleotris marmorata) dan manila gift (Parachromis
managuensis) tergolong sebagai predator dengan makanan utama berupa ikan masing-masing sebesar 89,33%
dan 95,34%. Ikan manila gift merupakan jenis ikan introduksi yang saat ini mendominasi perairan Waduk
Penjalin. Interaksi komunitas ikan dalam memanfaatkan pakan alami cenderung memiliki kompleksitas yang
rendah. Hal ini diduga akibat tingginya tingkat predasi oleh ikan predator asing, sehingga mengakibatkan
ketidakseimbangan antara jumlah ikan predator dan ikan  yang dimangsa.
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ABSTRACT
The availability of food resources in water reservoir determine the composition, dispersal rate and adaptation
of some species of fish (an adaptation from riverine to lacustrine). The purpose of this study is to analysing the
interaction in utilizing the available of natural resources by fish communities in Penjalin Reservoir. Research
was done on June and August 2011 using experimental gillnets (size 1-3 inches with intervals about 0.25 inches)
and the catch of fishermen. The results showed that spotted barb (Puntius binotatus), nile tilapia (Oreochromis
niloticus) and silver barb (Barbonymus gonionotus) classified as planktivora with the primary food were
phytoplankton respectively 92.23%, 86.91% and 70.00%. Bonylip Barb (Osteochilus vittatus) classified as
herbivores with the primary food were plant/macrophyte 100.00%. Marble goby (Oxyeleotris marmorata) and
jaguar guapote (Parachromis managuensis) classified as a predator with the primary food were fish (prey)
respectively 89.33% and 95.34%. Jaguar guapote was aliens species who dominated Penjalin Reservoir.
Interaction of food resource utilization of fish communities in Penjalin Reservoir tend to have a lower complexity.
This is due to the high levels of predation by dominance of alien predatory species, thus resulting in an imbalance
comparison between population of predator and prey.
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PENDAHULUAN
Komunitas ikan yang menghuni perairan waduk pada
awalnya terdiri dari jenis-jenis ikan asli yang hidup di
perairan sungai (riverine) untuk kemudian beradaptasi
untuk hidup dan atau berkembang biak di habitat perairan
tergenang (Kartamihardja, 2009). Salah satu faktor penentu
kesuksesan adaptasi tersebut adalah ketersediaan pakan
alami dan interaksi dalam tingkat komunitas (Effendie,
1997). Studi mengenai kebiasaan makanan ikan pada
tingkat komunitas berguna untuk mengetahui hubungan
antara setiap jenis ikan yang ada di dalam memanfaatkan
sumber daya pakan alami yang tersedia (Kartamihardja,
1994).
Waduk Penjalin terletak di Desa Winduaji Kec.
Paguyangan Kab. Brebes, Jawa Tengah pada ketinggian
365 mdpl dengan luas permukaan sebesar 125 ha dan
volume 9,5 juta m3. Sumber air waduk berasal dari aliran
Sungai Penjalin, Sungai Soka, Sungai Garung. Waduk
Penjalin selain berfungsi sebagai irigasi, juga dimanfaatkan
sebagai lokasi wisata dan perikanan tangkap serta
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budidaya (Wikipedia, 2013). Ikan-ikan asli di Waduk
Penjalin lebih banyak didominasi oleh ikan famili
Cyprinidae, seperti ikan brek (Puntius orphoides), tawes
(Barbonymus gonionotus), lunjar padi (Rasbora
argyrotaenia), dan wader (Puntius binotatus) (Rukayah
& Wibowo, 2011). Ikan-ikan ini sebagian besar bernilai
ekonomis bagi masyarakat setempat yang memanfaatkan
perikanan. Seiring berjalannya waktu, perairan Waduk
Penjalin justru lebih banyak didominasi oleh ikan predator
introduksi, yaitu ikan betutu (Oxyeleotris marmorata)
(Abulias & Bhagawati, 2008).
Pada penelitian ini ditemukan jenis ikan introduksi baru
yang mendominasi Waduk Penjalin, yaitu ikan manila gift
(Parachromis managuensis). Masyarakat setempat
menganggap jenis ikan ini mirip dengan ikan nila, namun
pada kenyataannya justru berbeda karakteristik. Pengaruh
keberadaan ikan introduksi terhadap komunitas ikan di
Waduk Penjalin perlu dikaji sebagai basis data pengelolaan
guna mengurangi dampak negatifnya secara ekologi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji interaksi
dalam memanfaatkan pakan alami yang tersedia oleh
komunitas ikan di Waduk Penjalin.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di perairan Waduk Penjalin, Jawa
Tengah. Pengambilan ikan contoh dilakukan pada bulan
Juni dan Agustus 2011. Hasil tangkapan ikan contoh
merupakan percobaan penangkapan ikan menggunakan
jaring insang percobaan dan hasil tangkapan nelayan.
Variasi ukuran mata jaring insang percobaan yang
digunakan mulai dari ukuran 1-3 inci dengan interval 0,25
inci. Jaring insang percobaan yang dipasang sebanyak
tiga set yang mewakili daerah inlet (1 dan 2), tengah (3)
dan outlet waduk (4) secara sejajar garis pantai (Gambar
1). Jaring insang dipasang pada sore hari, kemudian
diangkat pada pagi hari.
Ikan contoh yang diperoleh kemudian diukur panjang
totalnya menggunakan papan ukur dengan ketelitian 0,1
cm dan ditimbang berat tubuhnya menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian 0,1 gram. Beberapa
sampel ikan yang diperoleh kemudian diawetkan dengan
formalin 10% untuk diidentifikasi dengan mengacu pada
Kottelat et al. (1993) & Fishbase (Froese & Pauly, 2012).
Ikan contoh dibedah dan diambil saluran pencernaannya
untuk mendapatkan sampel isi perut, kemudian diawetkan
menggunakan larutan formalin 5% dan dimasukkan ke
dalam plastik sampel. Analisis kebiasaan makanan
dilakukan di Laboratorium Biologi Balai Penelitian
Pemulihan dan Konservasi Sumber Daya. Identifikasi
organisme jenis makanan mikroskopis dan makroskopis
mengacu pada Needham & Needham (1963), Edmonson
(1978) & Quigley (1977).
Kebiasaan makanan dianalisis menggunakan indeks




IP =  Indeks bagian terbesar (index of preponderance)
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Gambar 1. Peta lokasi stasiun penelitian di Waduk
Penjalin




=   Persentase frekuensi kejadian makanan jenis ke-i
n =   Jumlah organisme makanan ikan (i = 1,2,3,...n)
Untuk menganalisis kategori kebiasaan makanan pada
ikan, maka urutan persentase makanan dibedakan
berdasarkan Nikolsky (1963), yaitu apabila IP bernilai >25
dikategorikan sebagai makanan utama, 5 d” IP d” 25
sebagai makanan pelengkap, dan jika IP bernilai <5 sebagai
makanan tambahan.
Luas relung pakan dihitung menggunakan metode




Bij = Luas relung kelompok ukuran ikan ke-i terhadap
sumberdaya makanan ke-j
Pij = Proporsi dari kelompok ukuran ikan ke-i yang
berhubungan dengan sumberdaya makanan ke-
j
 =  (. 	)∑ (. 	)  100 
D.A. Hedianto, et al./BAWAL Vol. 5 (1)April 2013 : 33-40
 = 1∑ ∑ 2 =1=1  
35
n = Jumlah kelompok ukuran ikan (i = 1,2,3,…….n)
m =  Jumlah sumberdaya makanan ikan (j =
1,2,3,……m)
Analisis untuk mengetahui adanya tumpang tindih
relung pakan antar jenis ikan (niche overlap) dihitung
menggunakan model dari Pianka (1986) sebagai berikut:
	 = ∑ .  ∑ 2. ∑ 2  ............................(3)
Keterangan:
Oij : Tumpang tindih relung antara jenis ikan ke-i dan
ke-j
Pij : Proposi jenis ikan ke-i dalam memanfaatkan
sumber daya makanan ke-k
Pik : Proposi jenis ikan ke-j dalam memanfaatkan
sumber daya makanan ke-k
Tingkatan peluang terjadinya kompetisi ditentukan
menurut kriteria yang diajukan oleh Moyle & Senanayake
(1984) :
· Bila Oij < 0,3 : Peluang terjadinya kompetisi
  tergolong rendah
· Bila 0,3 d” Oij d” 0,8 : Peluang terjadinya kompetisi
  tergolong sedang
· Bila Oij > 0,8 : Peluang terjadinya kompetisi
  tergolong tinggi
Pengelompokkan interaksi pemanfaatan pakan antar
jenis ikan dievaluasi berdasarkan pakan yang dikonsumsi
oleh ikan dan dihitung menggunakan jarak Euclidian (Sokal
& Rohlf, 1995) dari program Statistica 8.0 dengan rumus :






= Indeks untuk individu dari jenis ikan ke-1 dan 2
y = Kelompok pakan yang dikonsumsi ikan
i = Jenis kelompok pakan bervariasi dari 1 sampai n
HASIL DAN BAHASAN
HASIL
Ikan contoh yang tertangkap pada penelitian ini terdiri
atas tiga famili, enam genus, dan enam spesies. Jenis ikan
yang tertangkap pada penelitian di Waduk Penjalin dapat
dikelompokan atas ikan introduksi (tiga ekor) dan ikan
asli (tiga ekor). Komposisi jenis-jenis ikan yang tertangkap
tersaji pada Tabel 1. Pakan alami yang dimanfaatkan oleh
komunitas ikan di Waduk Penjalin terdapat delapan jenis
antara lain fitoplankton, tumbuhan (makrofita), detritus,
zooplankton, annelida, insecta, crustacea dan ikan.
Komposisi makanan yang dimanfaatkan oleh setiap jenis
ikan yang tertangkap di Waduk Penjalin tersaji pada Tabel
2.
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Tabel 1. Komposisi komunitas ikan yang tertangkap di Waduk Penjalin























1. Betutu* Oxyeleotris marmorata 22,5 8,6 - 24,5 8,5 - 198,5 45 21 
2. Nila* 
Oreochromis niloticus 




3. Manila Gift* 
Parachromis 
managuensis 
64,5 6,0 - 20,1 6,6 - 155,9 129 110 
4. Nilem** Osteochilus vittatus 0,5 8,8 8,7 1 1 
5. Tawes** Barbonymus gonionotus 0,5 12,1 32,6 1 1 
6. Beunteur** Puntius binotatus 2,5 8,0 - 9,5 8,7 - 12,3 5 1 
 Ket: * = ikan introduksi (non indigenous); ** = ikan asli (indigenous); PT = Panjang Total (cm)/TL = Total Length (cm); B =
Bobot (gram)/W = Weight (gram); N = Jumlah Total Individu (ekor)/N = Number of species (ind); n = Jumlah Ikan Contoh
yang Diamati (ekor)/n = Number of Sample (ekor)
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Ikan beunteur, nila dan tawes tergolong sebagai
planktivora yang masuk kategori herbivora dengan
makanan utama berupa fitoplankton masing-masing
sebesar 92,23%, 86,91% dan 70,00% (Tabel 2). Ikan
beunteur dan nila lebih banyak memanfaatkan jenis
fitoplankton dari kelas Dinophyceae dengan persentase
masing-masing sebesar 52,79% dan 28,36%. Jenis
Dinophyceae yang dominan banyak ditemukan pada
lambung kedua ikan tersebut adalah Peridinium sp. Ikan
tawes lebih banyak memanfaatkan fitoplankton dari kelas
Bacillariophyceae sebesar 35,00% dimana genus yang
dominan ditemukan adalah Navicula sp. Ikan nilem
tergolong sebagai herbivora dengan makanan utama
berupa tumbuhan/makrofita sebesar 100%  (Tabel 2).
Ikan betutu dan manila gift tergolong sebagai predator
dengan makanan utama berupa ikan masing-masing
sebesar 89,33% dan 95,34% (Tabel 2). Ikan betutu
memanfaatkan insecta dan crustacea sebagai makanan
pelengkap dengan persentase masing-masing adalah
5,17% dan 5,25%, sedangkan pada lambung ikan manila
gift tidak ditemukan adanya makanan pelengkap. Jenis
crustacea yang dimanfaatkan oleh ikan betutu adalah
udang (4,83%) dan ketam (0,42%). Makanan tambahan
dari ikan betutu berupa potongan tumbuhan (0,25%),
sedangkan pada ikan manila gift antara lain berupa
potongan tumbuhan (0,03%), insecta (1,34%), crustacea
(3,28%) dan detritus (0,01%). Jenis crustacea yang
dimanfaatkan ikan manila gift sebagai makanan tambahan
berupa udang (3,28%).
Secara umum, nilai luas relung makanan dari komunitas
ikan di Waduk Penjalin berkisar antara 1,00-1,72 (Tabel 3).
Tinggi rendahnya nilai luas relung makanan menunjukkan
tingkat generalitas ikan dalam memanfaatkan pakan alami
yang ada (Kreb, 1989). Sifat selektif ditunjukkan oleh ikan
nilem dan manila gift, karena hanya memanfaatkan salah
satu jenis pakan alami dengan persentase yang besar. Nilai
tumpang tindih relung makanan dari komunitas ikan di
Waduk Penjalin berkisar antara 0,00-1,00 (Tabel 3). Hal ini
mendeskripsikan adanya tingkat kompetisi yang rendah
hingga tinggi antar jenis ikan. Kompetisi yang rendah
terjadi antara ikan betutu dan manila gift dengan ikan
lainnya, serta ikan nilem dengan ikan beunteur dan nila.
Tingkat kompetisi sedang terjadi antara ikan tawes dengan
ikan beunteur, nila dan nilem. Kompetisi yang tinggi terjadi
antara dua ikan predator, yaitu ikan betutu dengan ikan
manila gift (Oij=1,00), juga ikan nila dan beunteur (Oij=0,90)
karena sama-sama memanfaatkan fitoplankton dari kelas
Bacillariophyceae dan Dinophyceae yang cukup tinggi.
Tabel 2. Jenis pakan dan kebiasaan makanan dari komunitas ikan yang tertangkap di Waduk Penjalin














Fitoplankton 92,23 86,91 70,00    
Bacillariophyceae 23,33 24,62 35,00    
Chlorophyceae 4,44 10,87 5,44    
Conjugatophyceae 11,66 20,70 3,89    
Cyanophyceae 0,00 2,29 17,11    
Dinophyceae 52,79 28,36 8,56    
Euglenophyceae 0,00 0,08 0,00    
Zooplankton  0,46     
Cladocera  0,02     
Protoza  0,01     
Rotifera  0,43     
Tumbuhan 7,77 11,38 30,00 100,00 0,25 0,03 
Insecta     5,17 1,34 
Annelida  0,01     
Oligochaeta  0,01     
Ikan     89,33 95,34 
Crustacea     5,25 3,28 
Ketam     0,42  
Udang     4,83 3,28 
Detritus  1,24    0,01 
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Tabel 3. Luas relung dan tumpang tindih relung makanan dari komunitas ikan di Waduk Penjalin







Tumpang Tindih Relung (Oij)/Niche Overlap (Oij) 
Betutu Beunteur Nila Nilem Manila Gift Tawes 
Betutu 1,24       
Beunteur 1,17 0,00      
Nila 1,30 0,00 0,90     
Nilem 1,00 0,00 0,13 0,25    
Manila Gift 1,10 1,00 0,00 0,00 0,00   
Tawes 1,72 0,00 0,52 0,71 0,60 0,00  
 
Analisis dendrogram (jarak euclidean sebesar 50%)
yang didasarkan pada kebiasaan makanan dari masing-
masing jenis ikan didapatkan tiga kelompok dalam rantai
makanan (Gambar 4). Kelompok pertama adalah kelompok
ikan planktivora yang tergolong herbivora terdiri atas ikan
beunteur, nila, dan tawes. Kelompok kedua adalah ikan
herbivora yang terdiri atas ikan nilem. Kelompok pertama
dan kedua dikategorikan sebagai konsumen tingkat
pertama yang berhubungan langsung dengan produsen
(fitoplankton maupun makrofita). Kelompok terakhir adalah
kelompok ikan predator terdiri atas ikan manila gift dan
betutu yang dikategorikan sebagai konsumen tingkat akhir.
Gambar 4. Dendrogram interaksi pemanfaatan pakan alami dari komunitas ikan di Waduk Penjalin
Figure 4. Dendrogram of food web interaction of fish community in Penjalin Reservoir
BAHASAN
Kebiasaan makanan ikan pada satu badan air dengan
badan air lainnya dapat berbeda ataupun sama (Effendie,
1997). Kebiasaan makanan ikan nila di Waduk Penjalin
mirip dengan ikan yang sama di Waduk Ir. H. Djuanda
yang banyak memanfaatkan fitoplankton dari kelas
Dinophyceae, terutama pada bulan September-Oktober
2008 (Tjahjo & Purnamaningtyas, 2009). Kebiasaan
makanan ikan beunteur di Waduk Penjalin serupa dengan
jenis ikan yang sama di Waduk  Ir. H. Djuanda (Tjahjo et
al., 2009), sedangkan kebiasaan makanan ikan tawes di
Waduk Penjalin berbeda dengan di Waduk Kedungombo
(Kartamihadja, 1994) dan di Waduk Wonogiri (Purnomo &
BAWAL Vol. 5 (1)April 2013 : 33-40
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Kartamihardja, 2005), namun sama seperti di Danau
Maninjau (Syandri, 2004). Makanan utama dari ikan nilem
di Waduk Penjalin sama seperti di perairan Danau Maninjau
(Syandri, 2004) dan Waduk Cirata (Hedianto &
Purnamaningtyas, 2011).
Sifat predator ikan betutu di Waduk Penjalin seperti
jenis ikan yang sama di Rawapening (Krismono et al.,
2003a) dan Kedungombo (Krismono et al., 2003b).
Kebiasaan makanan ikan manila gift sebagai ikan piscivora
(predator) yang agresif, sama pula seperti ikan yang sama
di Danau Taal, Filipina (Agasen et al., 2006) dan Waduk Ir.
H. Djuanda (Tjahjo et al., 2009). Adanya potongan
tumbuhan yang ditemukan pada lambung ikan betutu dan
manila gift menunjukkan bahwa kedua jenis ikan tersebut
mencari mangsa pada daerah litoral. Perbedaan antara
keduanya dalam mencari mangsa ialah ikan betutu
merupakan predator demersal yang pasif (Riede, 2004),
sedangkan ikan manila gift merupakan predator yang
agresif dengan sifat benthopelagic dimana mampu mencari
mangsa di dasar, kolom dan permukaan perairan (Agasen
et al., 2006).
Menurut Collwel & Futuyma (1971), semakin besar nilai
luas relung makanan dari suatu ikan mengindikasikan
semakin generalis dalam memanfaatkan sumber daya
pakan yang ada. Ikan tawes merupakan salah satu ikan
yang tergolong generalis daripada jenis ikan yang lainnya,
terutama karena mampu memanfaatkan dua sumber daya
yang berbeda sebagai makanan utama, yaitu fitoplankton
dan tumbuhan. Ikan yang memakan beragam sumber daya
makanan maka luas relung makanannya akan meningkat,
walaupun sumber daya yang tersedia menurun (Krebs,
1989). Selanjutnya, sifat generalis suatu jenis ikan dalam
memanfaatkan pakan yang ada dapat meningkatkan jumlah
populasinya (Effendie, 1997). Walau demikian, hasil
tangkapan ikan tawes ternyata cenderung rendah
dibandingkan ikan lainnya. Hal ini berarti dalam ekologi
rantai makanan, jenis-jenis ikan asli, seperti tawes diduga
terganggu perkembangan populasinya akibat kehadiran
dan interaksi dengan ikan spesies asing.
Kehadiran ikan cichlid pada suatu perairan telah diteliti
dapat menimbulkan efek negatif secara ekologi, apabila
introduksi terjadi secara tidak terkontrol. Penelitian yang
dilakukan Fuselier (2001) menunjukkan bahwa kehadiran
ikan mujair (Oreochromis mossambicus) telah
menimbulkan fragmentasi habitat pada perairan di Mexico
yang menyebabkan terjadi perebutan wilayah (teritorial)
antara ikan cichlid introduksi (mujair) dengan ikan-ikan
cyprinodontid (ikan-ikan putihan). Hal ini dikarenakan
hampir kebanyakan ikan cichlid memiliki perilaku untuk
menjaga wilayahnya (Patzner, 2008).
Ikan manila gift merupakan jenis ikan cichlid predator
yang sangat menjaga wilayahnya untuk sarang dan anakan
(Agasen et al., 2006). Adanya tekanan predasi akibat
tingginya populasi ikan asing predator (manila gift dan
betutu) dan kompetisi daerah teritorial oleh ikan cichlid
(manila gift) diduga sebagai salah satu penyebab
rendahnya populasi tawes sebagai ikan asli.
Kompleksitas rantai makanan berdasarkan tumpang
tindih relung dan interaksi dalam memanfaatkan pakan
alami cenderung rendah, karena hanya melibatkan dua
posisi dalam rantai makanan (herbivora dan karnivora).
Hal ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan secara
ekologi akibat perbandingan yang tidak seimbang antara
jumlah ikan predator dan ikan mangsa (prey). Persentase
tangkapan antara ikan predator (piscivora) dan ikan
mangsa (ikan planktivora dan herbivora) adalah 87,0% dan
13,0% atau perbandingan antara jumlah ikan mangsa dan
predator adalah 1:6,5. Perbandingan ini jauh berbeda
dengan penelitian sebelumnya (Rukayah & Wibowo, 2011)
yang menyatakan bahwa perbandingan komposisi ikan
asli dan introduksi adalah sebesar 1,2:1, sedangkan
perbandingan kelimpahan ikan asli dan introduksi adalah
1:2,0. Komunitas ikan di Waduk Penjalin saat ini banyak
didominasi oleh ikan predator introduksi, terutama oleh
ikan manila gift. Menurut Krebs (1989), apabila suatu
perairan terlalu banyak terdapat ikan predator
dibandingkan ikan mangsa, maka produktivitas perairan
cenderung rendah.
Kehadiran ikan manila gift dikhawatirkan dapat
berdampak negatif secara luas di Waduk Penjalin. Ikan ini
merupakan hasil introduksi yang tidak disengaja
(unintentional introductions) dengan karakteristik
toleransi yang tinggi terhadap suhu (berkisar antara 25°-
36°C) (Bussing, 1998) maupun pH (berkisar antara 7,0-8,7)
(Agasen et al., 2006). Ikan manila gift justru dapat
berkembang dengan baik pada perairan yang hangat dan
keruh dengan dasar perairan berupa lumpur atau serasah
serta tingkat eutrofikasi yang tinggi (Conkel, 1993). Apabila
status trofik perairan Waduk Penjalin berubah menjadi
eutrofik, maka dikhawatirkan populasi ikan manila gift akan
menjadi sangat dominan (invasive alien species). Jika hal
tersebut terjadi, maka ancaman penurunan komunitas ikan
asli semakin tinggi (dampak negatif bagi ekologi) diiringi
menurunnya pendapatan nelayan (dampak negatif bagi
ekonomi). Ikan manila gift tergolong sebagai ikan
ekonomis rendah bagi masyarakat sekitar, walaupun
kelimpahannya tinggi di alam.
Upaya penebaran atau restocking dapat dilakukan
guna memperbaiki keseimbangan ekologi di Waduk
Penjalin, terutama dari jenis ikan asli. Namun, perlu
diperhatikan tingginya jumlah ikan predator yang
dikhawatirkan jenis ikan yang akan ditebar justru menjadi
mangsa. Langkah awal terbaik untuk memulihkan ekologi
di Waduk Penjalin adalah dengan mengendalikan populasi
ikan predator, yaitu ikan manila gift dan betutu.
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KESIMPULAN
1. Ikan beunteur, nila dan tawes tergolong sebagai
planktivora, ikan nilem tergolong sebagai herbivora
dan ikan betutu dan manila gift tergolong sebagai
piscivora/predator.
2. Interaksi komunitas ikan dalam memanfaatkan pakan
alami di Waduk Penjalin cenderung memiliki
kompleksitas yang rendah akibat tingginya tingkat
predasi.
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